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ABSTRAK

Supan Weri. M (94288): Pengaruh Model Pembelajara®AIKEM Terhadap
Hasil Belajar KPPI Siswa Kelas X RPL SMK N 1
Sintuk Toboh Gadang

Masalah dalam penelitian ini adalah kenyataan yhtiegnukan dilapangan
yaitu di SMKN 1 Sintuk Toboh gadang, masih banyaksjswa kelas X RPL
yang memperoleh hasil belajar KKPI di bawah staridéeria minimum yang
ditetapkan sekolah yait 70 dengan rentangan O - 1Gendahnya hasil belajar
siswa kelas X RPL SMKN 1 Sintuk Toboh Gadang selam&arena kurangnya
respon siswa dalam proses belajar mengajar, sepertanya, memberikan
tanggapan, mencetuskan gagasan dan memberikan mieanbsaran. Dalam
proses belajar mengajar siswalah yang menjaditposanbelajaran sfudent
centre) sedangkan guru hanya bersifat sebafgeilitator. Adapun tujuan
penelitian ini adalah mendeskripsikan hasil bel&&P| siswa kelas X RPL
SMKN 1 Sintuk Toboh Gadang pada kelompok kontroln dieelompok
eksperimen. Penelitian ini merupakan penelitianpekmen. Jenis data yang
diperlukan dalam penelitian adalah data primer data sekunder. Adapun data
primer adalah data yang diperoleh langsung dail hekjar siswa dalam kelas,
sedangkan data sekunder adalah hasil belajar geswgadiperoleh dari guru pada
mata pada mata pelajaran KKPI. Populasi dalam fiieameini adalah siswa kelas
X RPL di SMKN 1 Sintuk Toboh gadang sebanyak 10&ngrsiswa. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini menggundkknik Simple Random
Sampling Data dianalisis secara manual dengan uji norasalitji homogenitas
varians dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini mpgambarkan bahwa hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Teknologi Informasi dapmihikasi setelah
menerapkan model pembelajaran PAIKEM memiliki nileta-rata 74,83,
sedangkan hasil belajar siswa tanpa menerapkan|rpedeelajaran PAIKEM
memiliki nilai rata-rata 69,14. Dengan demikian maksimpulkan bahwa secara
signifikan rata-rata hasil belajar kelas eksperirtednh besar dari pada rata-rata
kelas kontrol.

Kata Kunci : Hasil Belajar, Student Centre, Model Pembelajaran PAIKEM,
Eksperimen, Simple Random Sampling
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peningkatan mutu pendidikan kearah yang lebih texiks dilaksanakan
sampai saat ini, salah satu bentuk tersebut addalayaknya penelitian dengan
menerapkan pendekatan pembelajaran baru yang atiakan di kelas yang
bertujuan agar proses pembelajaran menjadi lebik bahingga terjadi
peningkatan hasil belajar selain itu juga dilakuke@nyempurnaan dan
pengembangan kurikulum serta peningkatan terhadayainpuan guru dalam
proses pembelajaran.

Mudjiono (2006:200)menjelaskan bahwa “hasil belajar adalah tingkat
keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah matigguatu kegiatan
pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersgibariddai dengan skala nilai
berupa huruf, kata atau symbol”. Hasil belajar yangin dicapai harus
tercermin dalam tujuan pengajaran (tujuan instanal), sebab tujuan itulah
yang akan dicapai dalam proses pembelajaran sedelgan Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditetapkan olefasing-masing
sekolah.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMKN 1 ukinToboh
Gadang jurusan Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) disles X pada mata
pelajaran KKPI ditemukan hasil belajar siswa masidah yaitu berada di
bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telatitetapkan oleh

SMKN 1 Sintuk Toboh Gadang yaitu 70, hal ini tealippada tabel 1:



Tabel.1
Persentase Hasil Belajar MID Semester Ganijil Matajagran KKPI Siswa
kelas X RPL SMKN 1 Sintuk Toboh Gadang Tahun Aja2at1/ 2012

Kelas | Jumian % Nilai <70 % Nilai>70

Siswa
XRPL1 36 58,33% = 21 orang 41,67% = 15 orang
X RPL 2 36 55,56% = 20 orang 44,44% = 16 orang
X RPL 3 35 52,78% = 19 orang 47,22% = 16 orang
Jumlah 107 56,00% = 60 orang 44,00% = 47 orang

Sumber : Guru RPL SMKN 1 Sintuk Toboh Gadang
Berdasarkan Tabel 1, diperoleh hasil belajar michester ganjil kelas

Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) siswa kelas X paata pelajaran KKPI
SMKN 1 Sintuk Toboh Gadang masih banyak dibawahleKda Ketuntasan
Minimum (KKM). Hal ini terlihat dari 107 orang siswyang ada, sebanyak
56,00% memperoleh hasil belajar di bawah KKM damyha 44,00%
memperoleh hasil belajar diatas KKM vyaitu 70. Hal isangat jelas
menggambarkan masih rendahnya hasil belajar siswa.

Rendahnya hasil belajar siswa kelas X RPL SMKN rtuki Toboh
Gadang selama ini diduga karena kurangnya resptamdaroses belajar
mengajar, seperti bertanya, memberikan tanggap@amcetuskan gagasan,
jawaban, penyelesaian masalah atau pertanyaan, en&ab saran
merupakan ciri anak kreatif. Dalam proses belajengajar siswalah yang
menjadi pusat pembelajarastdent centre)sedangkan guru hanya bersifat
sebagaifasilitator. Belajar memang merupakan suatu proses aktif dari s
pembelajar dalam membangun pengetahuannya, bul@sespmpasif yang
hanya menerima kucuran ceramah guru tentang pdngeta

Melihat kenyataan di atas, perlu disiapkan stradetam proses belajar

mengajar dalam upaya meningkatkan aktivitas belsigwa sehingga akan



berpengaruh juga dalam meningkatkan hasil belajmwas Untuk

meningkatkan hasil belajar siswa tersebut, perlderapkan model

pembelajaran yang dapat secara langsung menimbdi&eanlibatan siswa
yaitu Pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efdktidan menyenangkan

(PAIKEM).

Model pembelajaran seperti ini diharapkan dapatinggatkan hasil
belajar siswa dalam belajar. Berdasarkan lataakiagly masalah diatas,
penulis tertarik untuk melakukan penelitian yanguskl “ Pengaruh Model
Pembelajaran PAIKEM Terhadap Hasil Belajar KPPl Siswa Kelas X
RPL SMK N 1 Sintuk Toboh Gadang”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dagantifikasi
masalah sebagai berikut:

1. Rendahnya hasil belajar siswa, terutama pada Ma&dajaPan
Keterampilan Komputer dan Pengelolaan InformasSMIKN 1 Sintuk
Toboh Gadang.

2. Rendahnya respon siswa dalam Proses Belajar mengaja

3. Proses Belajar mengajar masih terpusat pada guru.

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masatahg telah
dikemukakan, pada penelitian ini difokuskan padangBeuh Model
Pembelajaran PAIKEM Terhadap Hasil Belajar KPPWW@isKelas X RPL 2

SMK N 1 Sintuk Toboh Gadang.



D. Perumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah’Sejandinpengaruh
penggunaan model PAIKEM Terhadap Hasil Belajar KBRWwa Kelas X
RPL 2 SMK N 1 Sintuk Toboh Gadang?”
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkasalb®ya pengaruh
penggunaan model PAIKEM Terhadap Hasil Belajar KBRwa Kelas X
RPL 2 SMK N 1 Sintuk Toboh Gadang.
F. Manfaat Penelitian

1. Mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam berfikiis, kiaktif,
kreatif dan membuat proses pembelajaran akan teresaenangkan,
sehingga siswa menemukan sendiri ilmu yang merelaapi.

2. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru dalam melaksankegiatan
belajar mengajar yang lebih mengaktifkan siswargga hasil belajarnya
meningkat.

3. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan referetsn menambah

wawasan, khususnya mengenai model PAIKEM.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang dapat digan untuk
menentukan keberhasilan siswa dalam menguasai suoateri pelajaran,
berupa keterampilan dan sikap setelah siswa tersei@mgalami proses
belajar.

Nana (2006:22) menyatakan bahwa "Hasil belajaladd kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima plangan belajarnya”.
Hasil belajar yang diperoleh siswa merupakan stiagkat penguasaan siswa
terhadap apa yang telah dipelajarinya. Berdasarkemampuan yang
diperoleh, Bloom dan rekan-rekan dalam Dimyati Nardjiono (2002:26-30)
membagi hasil belajar dalam tiga ranah atau kawasamtaranya:

a. Ranah Kognitif Cognitive Domailjy merupakan penguasaan
intelektual yang meliputi:

1) Pengetahuan, mencapai pengetahuan ingatan tenéng h
hal yang telah dipelajari dan tersimpan dalam igat
Pengetahuan ini berkaitan dengan fakta, peristiwa,
pengertian, kaidah, teori, prinsip atau metode.

2) Pemahaman, mencakup kemampuan menerapkan metode
dan kaidah untuk menghadapi masalah yang nyata dan
baru.

3) Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesataan
dalam bagian-bagian sehingga struktur keselurulzgoatd
dipahami dengan baik.

4) Sintesis, mencakup kemampuan untuk membentuk suatu
pola baru.

5) Evaluasi, mencakup kemampuan untuk membentuk
pendapat tentang beberapa hal berdasarkan kieetgstu.



b. Ranah Afektif Affective Domai)py berkenaan dengan sikap

nilai yang mencakupi :

1) Penerimaan, yang mencakup kepekaan tentang hal-hal
tertentu dan kesediaan untuk memperhatikan halats

2) Partisipasi, yang mencakup kesukarelaan, keteesedia
memperhatikan dan berpartisipasi dalam suatu leyiat

3) Penilaian dan penentuan sikap, yang mencakup pesemni
suatu nilai, menghargai, mengakui dan menentukaapsi

4) Organisasi, yang mencakup kemampuan membentuk suatu
sistem nilai sebagai pedoman dan pegangan hidup.

5) Pembentukan pola hidup, yang mencakup kemampuan
menghayati nilai dan membentuknya menjadi polai nila
kehidupan pribadi.

c. Ranah PsikomotorPgychomotor Domair), yang tampak
dalam bentuk kemampuan atau keterampilan bertindak
individu yang terdiri dari:

1) Persepsi, yang mencakup kemampuan memilah-milah
(mendeskriminasikgnhal-hal secara khas dan menyadari
adanya perbedaan khas tersebut.

2) Kesiapan, yang mencakup kemampuan penempatan diri
dalam keadaan dimana akan terjadi suatu gerakan ata
rangkaian gerakan.

3) Gerakan terbimbing, mencakup kemampuan melakukan
gerakan sesuai dengan contoh atau gerakan peniruan.

4) Gerakan yang terbiasa, mencakup kemampuan melakukan
gerakan-gerakan tanpa contoh.

5) Gerakan kompleks, mencakup kemampuan melakukan
gerakan atau keterampilan yang terdiri dari bargdiap,
secara lancar efisien dan tepat.

6) Penyesuaian pola gerakan, yang mencakup kemampuan
mengadakan perubahan dan penyesuaian pola geriak ger
dengan persyaratan khusus yang berlaku.

7) Kreatifitas, mencakup kemampuan melahirkan polalger
yang baru atas dasar prakarsa sendiri.

Berdasarkan uraian diatas dapat dikemukakan bahagl Helajar
merupakan suatu proses pembelajaran yang padagkisikan menghasilkan
kemampuan yang mencakup pengetahuan, sikap mepgagilaku dan

keterampilan.



B. Model Pembelajaran PAIKEM
1. Pengertian Model Pembelajaran PAIKEM

Model PAIKEM adalah bentuk model pembelajaran yang
membuat  siswa termotivasi dalam setiap prosesbekjaran yang
dilaksanakan. Tidak ada lagi kejenuhan bagi siswakubelajar, yang ada
hanyalah rasa haus untuk menambah ilmu dan pengetd¥ienurut lif
dan Sofan (2011:5) “Penyajian dalam pembelajaratkKBM ini dapat
dilakukan dengan pemecahan masalah, curah pendaglajar dengan
menggunakan banyak metode yang disesuaikan dengatekk dan
belajar kelompok”.

Rusman (2011:324) menyatakan “dalam pembelajaréify glru
lebih banyak memposisikan diri sebagai fasilisatgang bertugas
memberikan kemudahanbelajao (facilate of learning)kepada siswa”.
Aktif yang dimaksud disini adalah guru menciptal@@mbelajaran yang
membuat siswa selalu ingin tahu dengan hal-hal pang ada dalam
pembelajaran yang dilaksanakan. Selalu muncul pgata di benak siswa
tentang suatu hal yang belum diketahuinya. Siswalahg menjadi
tonggak dalam proses pembelajaran sedangkan gumya henenjadi
pondasi agar tonggak itu dapat berdiri dengan koKmlam artian guru
hanyalah bersifat fasilitator sedangkan siswa yaegjadi subjek utama

dalam proses pembelajaran.

Model PAIKEM aktif tentunya lebih baik dilaksanakapabila

diiringi dengan pembelajaran yang inovatif. Mohamdmg011:158)



menyatakan "pembelajaran inovatif bisa dilakukangde cara-cara yang
diantaranya menampung setiap karakteristis siswa daengukur
kemampuan/ daya serap setiap siswa”. Hal ini ddpgatapkan dengan
menggunakan media atau alat bantu terutama yarmpdierteknologi.
Sebahagian siswa menyerap pengetahuan dengan paralendan
penglihatan, sebahagian lagi dengan gerakan/ peradaalam hal ini,
penggunaan media dan memunculkan ide-ide baru yialag pernah
terfikirkan sebelumnya merupakan kebutuhan dalamrmima@gun proses

pembelajaran inovatif.

Kreatif adalah suatu sikap guru yang selalu meakgt
pembelajaran yang beragam, sesuai dengan tingKautldean siswa.
Menurut Rusman (2011:324)pembelajaran kreatif merupakan proses
pembelajaran yang mengharuskan guru untuk dapat otieasi dan
memunculkan kreativitas siswa selama pembelajaestabgsung, dengan
menggunakan beberapa metode dan strategi yang kiasyamisalnya
kerja kelompok, bermain peran dan pemecahan masalkitlak hanya
tertumpu pada satu metode saja tetapi menggunakiin metode, yang
sesuai dengan pembelajaran yang dilaksanakan. Meakgn berbagai
media yang sesuai dengan materi, sehingga memuudgiéserta didik

memahami pembelajaran.

Jadi pembelajaran yang menyenangkan akan menintbulka
kegembiraan tersendiri bagi siswa. Mereka akarhlédinspirasi dalam

belajar, karena tidak ada lagi ketakutan dalam gsopembelajaran.



Pembelajaran yang aktif tentunya tidak akan berdays apabila tidak
efektif, dan sesuai dengan tuntutan kurikulum.
Hal yang senada juga dikemukakan Nasar (2006:34ydna

Membuat siswa menyenangi kegiatan belajar adalah
pondasi utama dalam mengerakkan peserta didik agar
mampu mengatur pembelajarannya sendiri. Namuny perl
diingat, bahwa kesenangan siswa dalam belajarrtence
bukan dalam kegaduhan canda tawa, tetapi dalangikaas
dalam mengerjakan tugas belajar dan keinginan uetuis
menerus mengelaborasi pengetahuan/keterampilan yang
sedang di pelajarinyddgyfull Learning).

Keaktifan dan kesenangan siswa dalam pembelajatak akan
berarti apabila pembelajaran tidak efektif, pemjoedan hanya terlihat
seperti bermain dan bersenda gurau saja. Peng@eiaubelajaran yang
efektif menurut Mohammad (2011:16Fembelajaran dikatakan efektif
jika mencapai sasaran atau minimal mencapai komgpiedasar yang telah
ditetapkan”.

Menurut lif dan Sofan (2011:2) gambaran model PAlKadalah
sebagai berikut :

a. Siswa terlibat dalam berbagai kegiatan yang
mengembangkan pemahaman dan kemampuan mereka
dengan penekanan pada belajar melalui berbuat.

b. Guru menggunakan berbagai alat bantu dan cara
membangkitkan semangat, termasuk menggunakan
lingkungan sebagai sumber belajar untuk menjadikan
pembelajaran menarik, menyenangkan, dan cocok bagi
siswa.

c. Guru mengatur kelas dengan memajang buku-buku dan
bahan belajar yang lebih menarik dan menyediakan
‘pojok baca’

d. Guru menerapkan cara mengajar yang lebih kooperatif
dan interaktif, termasuk cara belajar kelompok.
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e. Guru mendorong siswa untuk menemukan caranya
sendiri dalam pemecahan suatu masalah, untuk
mengungkapkan gagasannya, dan melibatkan peserta
didik dalam menciptakan lingkungan sekolahnya.

Senada dengan itMohammad(2011:1) memberikan gambaran

tentang model PAIKEM:

PAIKEM adalah singkatan dari Pembelajaran aktibyatif,
kreatif, efektif, dan menyenangkan. Dalam PAIKEM
digunakan prinsip-prinsip pembelajaran yang besbasi
kompetensi. Pembelajaran berbasis kompetensi adalah
pembelajaran yang dilakukan dengan orientasi peiaap
kompetensi peserta didik. Sehingga muara akhir| hasi
pembelajaran adalah meningkatnya kompetensi peserta
didik yang dapat diukur dalam pola sikap, pengesahdan
keterampimlanya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan glajakan

model PAIKEM adalah pembelajaran yang membuatreseswa aktif
dan kreatif di dalam proses pembelajaran. Sekaligwenimbulkan
kegembiraan bagi siswa, tentu saja pembelajaray ya@nyenangkan
tersebut haruslah inovatif, agar tercapai tujuamlpdajaran yang sudah
direncanakan.
2. Pelaksanaan Model PAIKEM Dengan Menggunakan Metode
Diskusi Kelompok
Dalam melaksanakan proses pembelajaran yang baesie
pada model PAIKEM, metode diskusi merupakan sakth setode
yang bisa digunakan. Menurut Sudjana (2009:79) deetdiskusi
adalah: “suatu bentuk tukar menukar informasi, p@atl dan unsur-
unsur pengalaman secara teratur dengan maksud nendlapat suatu

pengertian yang lebih jelas, teliti untuk mengankaputusan dalam
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memecahkan suatu masalah”. Menurut lif dan Sof@hXZ6) “diskusi
diaplikasikan dalam proses belajar mengajar untekdorong siswa
berpikir kritis, mengekspresikan pendapat, menyurgkan buah
pikiran dan mengambil satu altenatif jawaban atabebapa alternatif

untuk memecahkan masalah berdasarkan pertimbaagasgksama”.

Berdasarkan dua pendapat di atas dapat dinyatakawab
metode diskusi adalah cara penyajian bahan petaj@ag digunakan
untuk memecahkan suatu masalah dalam kegiatan pejarbe yang
dilakukan. Dalam berdiskusi guru memberikan kesd¢amp&kepada
kelompok-kelompok siswa untuk bertukar pikiran sadémiah dalam
memperoleh suatu pendapat, kesimpulan atau penmreoadsalah yang

dihadapi.

3. Prosedur Penerapan PAIKEM
Prosedur penerapan PAIKEM perlu direncanakan sejadal

sebelum guru melakukan kegiatan pembelajaran daskelModel
pembelajaran ini digunakan sejak guru merancangteypembelajaran
dalam bentuk satuan pelajaran. Satuan pelajarangaelpeganggan
(pedoman) guru kelas dan satuan pengajaran sebaban bagi siswa.
Satuan pengajaran sebagai pegangan bagi guru disesiemikian rupa,
sehingga satuan pelajaran tersebut sudah menganéongponen
PAIKEM. Artinya dalam satuan pelajaran itu sudatgaenbar kegiatan
yang akan dilakukan guna meningkatkan aktivitasvais/ang pada

akhirnya berdampak kepada hasil belajar siswa.
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Dalam proses pembelajaran yang akan dilaksanakatikqa
proses pembelajaran menggunakan model pembeld&B¢EM. Ketika
masuk kelas, sama sekali guru tidak boleh menunjukaka yang masam,
apalagi seram. Sebaliknya tunjukan secara tulushwagria, dengan
senyuman kepada peserta didik. Secara umum gurangarg urutan

semua kegiatan yang akan dilakukan seperti:

a. Guru mempersiapkan kondisi kelas dan siswa yaresdiskan
dengan penggunaan model PAIKEM.

b. Guru mempersiapkan tata letak tempat duduk siswag ya
disesuaikan dengan model PAIKEM dengan metode slisku

c. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok secata

d. Setiap kelompok memilih indikator yang akan didskan.

e. Guru memberikan arahan mengenai peraturan pelaksana
diskusi.

f. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diska.

g. Guru menilai keaktifan masing-masing kelompok barup
mengemukakan pendapat, mengajukan pertanyaan, wanja
pertanyaan, menanggapi jawaban, dan mengerjakhanat

h. Guru beserta siswa membuat kesimpulan materi lkgsiusi.
Dan guru mengarahkan hasil diskusi agar tidak nmepgng

dari tujuan pembelajaran.
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I. Guru mengumpulkan hasil persentasi dari tiap-tiarkpok
dan meminta kelompok untuk memajang hasil kegiatarati
tempat yang telah ditentukan.

Selain urutan kegiatan di atas, guru juga mempaaia media
pembelajaran yang akan dipakai, perlengkapan apg g#éutuhkan dan
bagaimana cara penilaian dilaksanakan. Meskipunikiempelaksanaan
kegiatan pembelajaran disesuaikan dengan situasiig dan lingkungan
siswa. Demikian juga halnya dengan satuan pelajasgiagai
bahan/materi untuk siswa. Bahan atau materi tetsébws disusun
berdasarkan model pembelajaran PAIKEM. Bahasa, kasa kalimat,

gambar atau ilustrasi pada materi dapat menumbudikiantas siswa.

Bentuk susunan dan isi bahan/materi dapat menunabuhk
keaktifan siswa dalam mengemukakan pendapat, mém@gajpertanyaan,

menjawab pertanyaan, dan menaggapi jawaban.

C. Keterampilan Komputer dan Pengolahan Informasi
1. Pengertian

Teknologi Informasi dan Komunikasi mempunyai petigardari
dua aspek, yaitu Teknologi Informasi dan Teknoldgomunikasi.
Teknologi Informasi, mempunyai pengertian luas yargiputi segala hal
yang berkaitan dengan proses, penggunaan sebag&aaktu, manipulasi,
dan pengelolaan informasi. Teknologi Komunikasi rpanyai pengertian
segala hal yang berkaitan dengan penggunaan aitait batuk memproses

dan mentransfer data dari perangkat yang satu tengleat yang lainnya.
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Karena itu, Teknologi Informasi dan Komunikasi adalsuatu padanan
yang tidak terpisahkan yang mengandung pengertias fentang segala
aspek yang terkait dengan pemrosesan, manipulasigefolaan, dan
transfer/ pemindahan informasi antar media mendgamateknologi

tertentu.

. Fungsi dan Tujuan

Pembelajaran Keterampilan Komputer dan Pengolah&rnhasi
akan memberikan motivasi dan kesenangan kepada sistuk belajar dan
bekerja secara mandiri. Selain itu penguasaan &efgtan Komputer dan
Pengolahan Informasi akan meningkatkan proses dajatsn pada semua
tingkatan atau jenjang, dengan menjangkau disifititu mata pelajaran
lain.

Tujuan pembelajaran Keterampilan Komputer dan Pahgo
Informasi secara umum yaitu agar siswa memahanti Bdknologi
Informasi dan Komunikasi secara umum termasuk kderp@omputer
literate) dan memahami informasinformation literatg. Artinya siswa
mengenal istilah-istilah yang digunakan pada Ketgitan Komputer dan
Pengolahan Informasi dan istilah-istilah pada kom@puwang umum
digunakan. Siswa juga menyadari keunggulan dambatesan komputer,
serta dapat menggunakan komputer secara optimalsabiping itu
memahami bagaimana dan di mana informasi dapatralighe serta
bagaimana cara mengkomunikasikannya.

Secara khusus, tujuan mempelajari Keterampilan Koerpdan
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Pengolahan Informasi adalah:

a. Menyadarkan siswa akan potensi perkembangan Teginolo
Informasi dan Komunikasi yang terus berubah sel@ngg
siswa termotivasi untuk mengevaluasi dan mempelajar
Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi
sebagai dasar untuk belajar sepanjang hayat.

b. Memotivasi kemampuan siswa untuk bisa beradaptasi d
mengantisipasi perkembangan Teknologi Informasi dan
Komunikasi, sehingga siswa bisa melaksanakan dan
menjalani aktivitas kehidupan sehari-hari secarandina
dan lebih percaya diri.

c. Mengembangkan kompetensi siswa dalam penggunaan
Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasukint
mendukung kegiatan belajar, bekerja dan berbagmitak
dalam aspek kehidupan sehari-hari.

d. Mengembangkan kemampuan belajar berbasis Teknologi
Informasi dan Komunikasi, sehingga proses pembralaja
dapat lebih optimal, dan terampil dalam berkomusiika
mengorganisasi informasi, belajar, dan bekerja sama

e. Mengembangkan kemampuan belajar mandiri, beriffisiat
inovatif, kreatif, dan bertanggung jawab dalam gem@gan
Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk pembelaggr
bekerja, dan pemecahan masalah.

3. Materi Ajar Keterampilan Komputer dan Pengolahaforimasi kelas X
RPL 2 di SMKN 1 Sintuk Toboh Gadang.
a. Sistem operasi berbasis teks, meliputi:
1) Sistem Komputer
2) Prosedur penyalaan komputer
3) ldentifikasi POST
4) Internal Command
5) Eksternal Command
6) Prosedushut down
b. Mengoperasikan operasi berbadi&graphic User Interface(GUI),

meliputi:
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1) Pengetahuan peralatpaointing device
2) Membuat, menyalin, mengubah dan menghafiles satu
persatu, kelompok dan seluruh
3) Membuat , menyalin, mengubah dan menghdplder satu
persatu, kelompok dan seluruh

4) Pengaturan tampilanindowssesuai dengan kebutuhan

5) Pergoperasia@ontrol Panel

6) Perintah-perintah untuk mengelola meicon dan tampilan

7) Install printer, scannerkartu jaringan,

8) ProseduShut dowrkomputer

D. Penelitian yang Relevan

Penelitian terdahulu yang relevan merupakan uraemang
pendapat atau hasil penelitian terdahulu dan bearkaidengan
permasalahan yang akan ditelit. Di bawah ini bapar penelitian
terdahulu yang ada kaitannya dengan variabel gemelni adalah: Siti
Hazar (2005) yang berjudul “Upaya Meningkatkan wikéis Belajar Pada
Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas X.6 Melalui MoBembelajaran
Paikem Di SMA N 3 Bukittinggi “. Disimpulkan bahwaerjadi
peningkatan hasil belajar yaitu, pada siklus | 89s2dangkan rata-rata
hasil belajar pada siklus Il sebesar 92,27. Inatieadanya peningkatan
hasil belajar 3,04. Peningkatan aktivitas pembedajaersebut berdampak

pada peningkatan hasil belajar siswa.
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E. Kerangka Konseptual

Dalam proses belajar mengajar diharapkan terjadpgrabahan,
sikap, keterampilan atau kebiasaan baru yang lediih dari sebelumnya.
Proses pembelajaran yang baik adalah proses pgarbalayang
memungkinkan siswa untuk terlibat aktif secara kesban, baik secara
mental maupun fisik. Model pembelajaran yang berdasi pada siswa
(student centered approachinerupakan model yang paling cocok
digunakan dalam proses pembelajaran di dalam kktasna model ini
mampu menstimulus siswa untuk lebih aktif lagi dalam proses
pembelajaran, belajar bukan hanya proses mentrailsfea melainkan
mempelajari dan siswa mampu mengembangkannya meggghsan
baru. Model pembelajaran PAIKEM merupakan salahu satodel
pembelajaran yang berorientasi pada si¢@@dent centered approach)
dimana siswa dituntut berperan aktif dalam pembeiaj.

Model pembelajaran PAIKEM diharapkan mampu menitigka
aktivitas belajar siswa yang dilihat atau diukuridandakan bertanya,
menanggapi atau memberikan saran, memunculkan ajagesmampuan
mencari alternative jawaban lain, mengembangkan gagasan dan
mengungkapkan gagasan. Selanjutnya dengan tinggikiyatas belajar
siswa akan berpengaruh pula terhadap hasil bedtgara dalam proses

pembelajaran.
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Proses Belajar
Mengajar
v v
Kelas Eksperimen, RPL 2 Kelas Kontrol, RPL 1
(MenggunakanModel (Tanpa menggunakan Modél
Pembelajaran Pembelajaran
PAIKEM) PAIKEM)

Hasil Belajar Hasil Belajar

Gambar 1

Kerangka Konseptual

F. Hipotesis
Berdasarkan latar belakang masalah, perumusan ahasin
tujuan penelitan maka diajukan hipotesis yaitu rdegpat pengaruh,
bahwa siswa yang belajar dengan menerapkan Modeibélajaran
PAIKEM memiliki hasil belajar KKPI yang lebih baitari siswa yang
tidak menerapkan Model Pembelajaran PAIKEM di SMKI1NSintuk

Toboh gadang”.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, makatddimbil
kesimpulan bahwa:

1. Penerapan model pembelajaran PAIKEM pada mata eiaja
Keterampilan Komputer dan Pengolahan Informasi KKPlalak X
RPL 2 SMKN 1 Sintuk Toboh Gadang memberikan hasil belaag
lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar siswa yatamnpa
penerapkan model pembelajaran PAIKEM. Hal ini dapat dilitzat
rata-rata belajar siswa kelas eksperimen 74,83 sedangktas
kontrol 69,14.

2. Perhitungan uji t menunjukan bahwgat memiliki nilai yang lebih
besar dibandingkan dengan dengag tyaitu tiwng = 1.72 > 1,6688
pada taraf nyata 0,05 maka hipotesis alternatif (Htayicha. Hal ini
berarti bahwa secara signifikan rata-rata hasil belajaslatsperimen
lebih besar dari pada rata-rata hasil belajar kelas ketasok

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa hal yangudisar antara
lain:
1. Bagi pihak sekolah (SMK Negeri 1 Sintuk Toboh Gadandigarankan
untuk memperkenalkan kepada guru model pembelajaraliKBERA

melalui seminar atau pelatihan, karena penggunaan modelapat
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memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan Hheddjar siswa
dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran Ketéaani@mputer
dan Pengolahan Informasi.

2. Bagi tenaga pendidik, khususnya guru mata pelajaran Kegtédaam
Komputer dan Pengolahan Informasi hendaknya untuteragpkan model
PAIKEM sebagai salah satu alternatif dalam meningkaltieesil belajar.

3. Agar pelaksanaan dan tujuan pembelajaran tercapaiakeyal tersedia
fasilitas yang menunjang, seperti sumber belajar, mexita 8ngkungan

belajar yang kondusif.
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